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BAB 5 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang analisa faktor yang berhubungan 

dengan karies gigi pada anak menggunakan pendekatan teori model promosi 

kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambak rejo, dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  tentang analisa faktor yang 

berhubungan dengan kejadian karies gigi menggunakan pendekatan model 

promosi kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambak Rejo, 

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manfaat tindakan dengan kejadian karies gigi di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum Tambak Rejo baik 

2. Sikap yang berhubungan dengan aktivitas dengan kejadian karies gigi 

di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Tambak Rejo baik 

3. Faktor interpersonal dengan kejadian karies gigi di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum Tambak Rejo baik 

4. Faktor situasional dengan kejadian karies gigi di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum Tambak Rejo baik 

5. Manfaat tindakan, sikap yang berhubungan dengan aktivitas, faktor 

interpersonal, faktor situasional memiliki hubungan dengan kejadian 

karies gigi. Dan factor yang paling berhubungan adalah factor 

interpersonal. 
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6. Manfaat tindakan, sikap yang berhubungan dengan aktivitas, faktor 

interpersonal, faktor situasional yang kurang memiliki resiko lebih 

tinggi untuk mengalami karies gigi. Dan factor yang paling beresiko 

adalah factor interpersonal. 

5.2 Saran  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam pencarian literatur di Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan dari hasil penelitian ini, pihak sekolah lebih meningkatkan 

lagi perhatiannya terhadap kesehatan gigi dan mulut para siwa melalui 

UKS. 

3. Bagi Perawat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini, perawat dapat menyadari bahwa 

pendidikan kesehatan juga penting diberikan kepada orang tua untuk 

memberikan motivasi dan dukungan kepada anak. Sehingga perlu 

sering diadakan kegiatan penyuluhan kepada orang tua dan juga anak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi 

dalam sampel yang lebih besar dan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kejadian karies gigi seperti hambatan tindakan dan juga kemampuan 

diri dalam mencegah kejadian karies gigi. 
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5. Bagi Responden 

Diharapkan responden lebih berhati-hati dalam memilih makanan yang 

dapat menyebabkan karies gigi dan juga lebih rajin untuk menggosok 

gigi. 

6. Bagi Keluarga Responden 

Diharapkan keluarga respondeng memberikan motivasi dan dukungan 

untuk melakukan tindakan pencegahan karies gigi pada anak. Dan juga 

diharapkan keluarga responden menyiapkan makanan yang tidak 

menyebabkan karies gigi. 
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